TRANSKRIPSI SUMBER DATA KESALAHAN SINTAKSIS PADA DESKRIPSI KOLEKSI DI MUSEUM NEGERI BANTEN
a. Deskripsi Alat Tenun Baduy

Berikut ini deskripsi pada alat tenun Baduy.

	Alat untuk memintal dari kapas menjadi benang dengan proses pemintalan tradisional telah menghasilkan tekstur khas tenun Baduy, merupakan alat yang diciptakan sendiri sejak ratusan tahun lalu. Urang Kanekes menyebut alat pemintalan dengan gedogan/raraga.


b. Deskripsi Mata Uang Kertas

Berikut ini deskripsi pada mata uang kertas.

	Mata uang merupakan artefak bertanggal mutlak. Ini karena mata uang mengandung data tekstual (tulisan) dan piktorial (gambar). Pada mata uang, misalnya, sering tertera angka tahun sehingga bisa ditafsirkan masa pemerintahan seorang raja/penguasa waktu itu.


c. Deskripsi Anatomi dan Rekonstruksi Keramik

Berikut ini deskripsi pada anatomi dan rekonstruksi keramik.

	Pada kenyataannya keramik yang diperoleh dari survey atau ekskavasi kerapkali tidak dalam keadaan utuh lagi.

Sebagian besar berupa pecahan-pecahan. Arkeolog dituntut untuk mengolah data yang fragmentaris tersebut agar dapat memberikan informasi tentang bentuk, asal, tarikh dan fungsi keramik itu pada masanya.

Salah satu tindakan upaya melakukan rekonstruksi/membangun kembali bentuk utuh sebuah keramik adalah melalui perekatan.


d. Deskripsi Al Madad

Berikut ini deskripsi pada Al Madad.

	Al Madad adalah Nama dari peralatan Atraksi debus yang menyerupai paku besar berbentuk Besi panjang Silinder dengan panjang antara 20 sampai 50 cm. Al Madad ini biasa di gunakan dalam pertunjukan Debus dengan cara di pegang dengan kedua tangan, bagian ujung tajam di letakan di antara bagian tubuh perut/leher kemudian di pukul dengan palu besar/gada.

Al Madad yang ada dimuseum Negeri Banten ini memiliki panjang besi keseluruhan 47 cm (Panjang paksi 12 cm) dengan ujung besi runcing segi empat. Al Madad kuno yang memiliki unsur material Nikel / Pasir Malela ini diperkirakan ada di kisaran abad ke 18 yang ditemukan di daerah Serang - Banten yang merupakan hibah dari Perguruan Pencak Silat Haji Salam (Hasan Aminudin).


e. Deskripsi Perisai Tradisional

Berikut ini deskripsi pada perisai tradisional.

	Benda yang diperkirakan sebagai tamengini terbuat dari bahan kayuringan, tetapi liat. Ukuran diameter 40 cm. Sebelah luar diberi ornamen berupa bintang bersudut 6 dan ornamen lingkaran. Disebelah dalam dijumpai tempat pegangan berupa tali yang disimpul sedemikian rupa.


Catatan: Setiap deskripsi di atas ditulis apa adanya seperti yang ditulis dideskripsi aslinya.
